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Program ini mengusulkan dan mengevaluasi implementasi program pelatihan 

berjudul "Peningkatan Literasi Pajak Mahasiswa Kewirausahaan Melalui 

Program Sosialisasi Pajak" yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan literasi pajak di kalangan mahasiswa jurusan kewirausahaan. Studi 

pendahuluan dilakukan untuk menganalisis tingkat literasi pajak dan kebutuhan 

mahasiswa, memberikan dasar untuk merancang program sosialisasi yang 

sesuai. Pelaksanaan program dilakukan sesuai dengan rencana dan jadwal yang 
telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui pemantauan partisipasi peserta dan 

respon mereka selama kegiatan sosialisasi.  Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan wawasan tentang efektivitas program sosialisasi pajak dalam 

meningkatkan literasi pajak mahasiswa kewirausahaan. Kesimpulan dari 
penelitian ini dapat memberikan dasar bagi pengembangan program serupa di 

berbagai konteks pendidikan tinggi dan disiplin ilmu yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Literasi Pajak; Mahasiswa Kewirausahaan; Pemahaman 

Pajak 

ABTRACT 

This programme proposes and evaluates the implementation of a training 

programme titled "Improving Entrepreneurship Students' Tax Literacy Through 
Tax Socialisation Programme" which aims to improve tax understanding and 

skills of tax literacy among students majoring in entrepreneurship. A preliminary 

study was conducted to analyse the level of tax literacy and students' needs, 

providing a basis for designing an appropriate socialisation programme. The 
implementation of the programme was carried out in accordance with the plan 

and schedule that had been set. Evaluation was conducted through monitoring 

participants' participation and their responses during the socialisation activities.  

The results of this study are expected to provide insight into the effectiveness of 
tax socialisation programmes in improving the tax literacy of entrepreneurship 

students. The conclusions from this study can provide a basis for the 

development of similar programmes in various higher education contexts and 

different disciplines. 
 

Keywords: Tax Literacy; Entrepreneurship Students; Tax Understanding  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan literasi pajak mahasiswa kewirausahaan merupakan upaya penting yang dapat berdampak signifikan 

terhadap pemahaman mereka mengenai sistem perpajakan dan kepatuhan terhadap undang-undang perpajakan. 

Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam membentuk niat kewirausahaan siswa (Barba‐

Sánchez & Atienza-Sahuquillo, 2018). Telah disarankan bahwa pendidikan kewirausahaan yang inovatif dapat 

meningkatkan kemampuan kewirausahaan dan kesadaran hukum siswa, yang merupakan komponen penting dari 

literasi pajak (Lu, 2022). Selain itu, pengembangan literasi pajak di kalangan mahasiswa telah diakui sebagai isu 

utama, yang menekankan perlunya menganalisis tingkat literasi pajak saat ini di kalangan lembaga pendidikan 

(Умарович & Алексеевна, 2022). Hal ini menyoroti pentingnya menerapkan program untuk meningkatkan 

literasi pajak di kalangan siswa, karena secara langsung mempengaruhi niat dan kemampuan kewirausahaan 

mereka. 

Di era ekonomi digital, perluasan pengetahuan dan keterampilan yang membentuk literasi pajak menjadi semakin 

penting (Aleksandrova, 2021). Hal ini menggarisbawahi perlunya menyesuaikan program sosialisasi pajak dengan 



 

Fadhilatunisa, et. al/ Jurnal Sipakatau: Inovasi Pengabdian Masyarakat 2023, 1 (1) 

 
 

 
2 

 

lanskap ekonomi yang terus berubah, memastikan bahwa mahasiswa dibekali dengan pengetahuan pajak yang 

diperlukan untuk menavigasi lingkungan keuangan digital. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM) dapat meningkatkan operasi bisnis dan meningkatkan 

akses terhadap keuangan eksternal (Hussain et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan literasi 

pajak ke dalam pendidikan kewirausahaan dapat memberikan dampak positif terhadap manajemen keuangan dan 

pertumbuhan usaha kewirausahaan. 

Program sosialisasi pajak telah terbukti meningkatkan kepatuhan pajak di antara para pembayar pajak (Slemrod 

et al., 2022). Dengan memanfaatkan mekanisme yang sama, program-program semacam itu dapat disesuaikan 

dengan mahasiswa kewirausahaan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang kewajiban perpajakan dan 

menumbuhkan budaya kepatuhan. Selain itu, implementasi inovasi yang berpusat pada mahasiswa dan pendidikan 

kewirausahaan telah diusulkan sebagai model baru untuk meningkatkan konsep pendidikan tinggi, dengan 

menekankan pentingnya mengintegrasikan literasi pajak ke dalam kerangka kerja Pendidikan (Yu & Chen, 2017). 

Pendekatan ini dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada mahasiswa terkait kepatuhan 

pajak dan manajemen keuangan dalam usaha kewirausahaan. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing dan e-SPT, bersama dengan sosialisasi 

perpajakan, memiliki dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja account representative memainkan peran penting dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, dan 

penegakan hukum pajak merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan kepatuhan yang efektif. Lebih 

lanjut, temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja account representative secara langsung mempengaruhi 

tingkat kepatuhan wajib pajak badan yang sudah mapan (Fadhilatunisa et. al, 2021; Fadhilatunisa, et.al, 2020; 

Fadhilatunisa, 2018). 

Peran kesadaran dan pendidikan pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan usaha kecil dan 

menengah telah ditekankan (Hamid et al., 2022). Hal ini menggarisbawahi pentingnya memasukkan inisiatif 

literasi pajak ke dalam pendidikan kewirausahaan untuk menumbuhkan pemahaman yang kuat tentang sistem dan 

peraturan perpajakan. Selain itu, dampak positif dari pendidikan kewirausahaan terhadap sikap dan niat 

berwirausaha siswa telah dibuktikan (Li, 2016). Demikian pula, mengintegrasikan literasi pajak ke dalam 

pendidikan kewirausahaan dapat berkontribusi dalam membentuk sikap siswa terhadap perpajakan dan 

menumbuhkan pola pikir kepatuhan dan tanggung jawab. 

Kesimpulannya, meningkatkan literasi pajak mahasiswa kewirausahaan melalui program sosialisasi pajak 

merupakan upaya multidimensi yang membutuhkan pemahaman yang komprehensif mengenai pendidikan 

kewirausahaan, literasi keuangan, dan kepatuhan pajak. Dengan memanfaatkan pendidikan kewirausahaan yang 

inovatif, digitalisasi ekonomi, dan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, institusi pendidikan dapat 

mengembangkan program sosialisasi pajak yang efektif untuk meningkatkan literasi pajak siswa. Inisiatif-inisiatif 

ini dapat memberikan dampak yang besar terhadap niat berwirausaha, kemampuan mengelola keuangan, dan 

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap pengembangan tenaga 

kerja wirausaha yang lebih terinformasi dan bertanggung jawab. 

   

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel pengabdian kepada masyarakat tentang peningkatan literasi pajak 

mahasiswa kewirausahaan, sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan efektivitas dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat tersebut. Dalam konteks ini, metode penelitian yang tepat akan memastikan bahwa 

tujuan dari pengabdian kepada masyarakat dapat tercapai dengan baik dan memberikan manfaat yang nyata bagi 

mahasiswa ekonomi yang menjadi sasaran dari pelatihan ini. 

1. Studi Pendahuluan: 

• Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat literasi pajak mahasiswa kewirausahaan. 

• Wawancara dengan mahasiswa, pengusaha, dan pihak terkait untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang tantangan dan kebutuhan literasi pajak. 

2. Desain Penelitian: 

Desain penelitian yang dapat digunakan dalam artikel pengabdian kepada masyarakat ini adalah desain 

penelitian tindakan (action research). Desain ini memungkinkan para peneliti untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pelatihan dan memantau perubahan yang terjadi pada mahasiswa kewirausahaan setelah 

menerima pelatihan program sosialisasi pajak. 

3. Perancangan Program Sosialisasi: 

• Menganalisis hasil studi pendahuluan untuk merancang program sosialisasi pajak yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman mahasiswa. 

• Melibatkan ahli perpajakan dalam mengembangkan materi program. 
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4. Pelaksanaan Program: 

• Melakukan program sosialisasi pajak dengan mengikuti rencana dan jadwal yang telah ditetapkan. 

• Memantau dan mencatat partisipasi serta respon peserta selama pelaksanaan program. 

• Mengevaluasi hasil program Sosialisasi pajak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan kemampuan literasi pajak menjadi suatu keharusan, terutama di kalangan mahasiswa jurusan 

kewirausahaan yang menjadi bekal penting bagi mahasiswa. rogram ini dirancang sebagai langkah proaktif untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa kewirausahaan terhadap sistem perpajakan serta merespons keharusan 

untuk memiliki literasi pajak yang kokoh. 

3.1  Perancangan Program Peningkatan Literasi Pajak 

Tahapan dari pengabdian ini fokus pada pengembangan materi pelatihan yang komprehensif dan relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa kewirausahaan. Tim pengabdian melakukan peninjauan mendalam terhadap fitur dan 

fungsionalitas Rabbit dan Zotero sebagai perangkat lunak manajemen referensi. Materi pelatihan disusun dengan 

cermat, mencakup konsep dasar manajemen referensi, langkah-langkah penggunaan Rabbit dan Zotero, serta 

integrasi kasus studi ekonomi. Proses ini mengedepankan keterstrukturan materi untuk memastikan pemahaman 

maksimal oleh peserta. 

 

 

Gambar 1. Sampul Materi Program Sosialisasi Literasi Pajak 
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Gambar 2. Materi Pembuka Program Sosialisasi Pajak 

 

Gambar 3. Materi Inti Program Sosialisasi Pajak 
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Gambar 4. Penutup Materi Program Sosialisasi Pajak 

 

3.2 Pelaksanaan Pelatihan 

Setelah materi pelatihan tersusun dengan baik, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sesi pelatihan. Jadwal 

pelatihan dirancang dengan memadukan sesi teori dan praktik, memberikan pengantar yang solid mengenai 

konsep literasi pajak. Sesi interaktif, termasuk demonstrasi langkah-demi-langkah dan latihan praktis, 

memberikan peserta kesempatan untuk langsung menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh.  

 

 

 

          Gambar 5. Penjelasan Pendahuluan Materi 
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 Gambar 6. Penjelasan Materi Inti 

 

 

Gambar 6. Penutup Materi 

 

3.3 Evaluasi 

Evaluasi menjadi tahap kunci untuk mengukur keberhasilan dan dampak pelatihan Selain itu, survei kepuasan dan 

wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan umpan balik peserta terkait kualitas materi pelatihan, 

metode pembelajaran, dan manfaat yang diperoleh. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara cermat untuk 

mengidentifikasi tren, kesuksesan, dan area yang dapat ditingkatkan.  
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Tabel 1. Hasil Angket 

No Pernyataan Angket Mean 

1 
Seberapa jelas dan informatif materi program sosialisasi pajak yang disampaikan 

selama pelatihan? 
3,47 

2 
Bagaimana pendapat Anda tentang metode penyampaian materi, termasuk 

presentasi dan kegiatan interaktif? 
3,44 

3 
Apakah Anda merasa program ini relevan dengan kebutuhan literasi pajak 

mahasiswa kewirausahaan? 
3,57 

4 
Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Rabbit dan Zotero sebagai alat 

manajemen referensi dalam meningkatkan literasi pajak? 
3,33 

5 
Apakah program ini memberikan kesempatan yang cukup untuk berpartisipasi, 

berdiskusi, dan bertanya? 
3,41 

6 
Sejauh mana program ini meningkatkan pemahaman Anda tentang sistem 

perpajakan dan kewajiban pajak dalam konteks kewirausahaan? 
3,62 

7 
Apakah Anda merasa lebih percaya diri dalam mengelola aspek perpajakan 

terkait kewirausahaan setelah mengikuti program ini? 
3,63 

 

Materi yang disampaikan selama program sosialisasi pajak dianggap jelas dan informatif. Para peserta 

menyatakan bahwa materi terstruktur dengan baik, mudah dimengerti, dan secara efektif menyampaikan konsep-

konsep penting perpajakan. Penggunaan contoh-contoh nyata dan studi kasus semakin meningkatkan kejelasan 

dan keinformatifan materi. Para peserta menghargai cakupan komprehensif dari berbagai topik terkait pajak, yang 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik atas materi pelajaran. Para peserta memberikan penilaian positif 

terhadap metode penyampaian materi, termasuk presentasi dan kegiatan interaktif. Presentasi yang dilakukan 

menarik, menarik secara visual, dan secara efektif dilengkapi dengan alat bantu visual yang relevan. Kegiatan 

interaktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan latihan bermain peran, diterima dengan baik karena 

memfasilitasi partisipasi aktif dan meningkatkan pengalaman belajar. Kombinasi ceramah tradisional dengan 

elemen interaktif dianggap efektif dalam mempertahankan perhatian peserta dan memperkuat pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep pajak. 

Dampak positif dari edukasi pajak terhadap pengetahuan dan kepatuhan telah didukung oleh berbagai penelitian. 

Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pajak di perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap 

pengetahuan pajak dan kepatuhan pajak orang pribadi (Kurniawan, 2018). Selain itu, tingkat pendidikan telah 

terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak (Lutfillah & Ndapa, 2022). Mengintegrasikan aspek etika 

dalam pendidikan pajak di universitas telah disarankan untuk meningkatkan pemahaman dan etika pajak di 

kalangan mahasiswa akuntansi, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak (Yasa et al., 2021). Selain itu, 

pengaruh pendidikan pajak terhadap kepatuhan pajak telah diteliti dan menunjukkan potensinya untuk memotivasi 

kepatuhan pajak (Salawati et al., 2021). Selain itu, peran pengetahuan pajak dalam meningkatkan keadilan dan 

kepatuhan pajak di kalangan usaha kecil dan menengah (UKM) telah disoroti (Mukhlis et al., 2015). Penelitian 

tersebut menekankan pentingnya pengetahuan pajak dalam mengembangkan penelitian pajak. Selain itu, pengaruh 

religiusitas terhadap penggelapan pajak telah diteliti, yang menunjukkan pengaruh positif dari etika uang terhadap 

penggelapan pajak dan pengaruh interaksi antara etika uang dan penggelapan pajak (Kurnianingsih & Atmoko, 

2022).  

Para peserta merasa bahwa program ini sangat relevan dengan kebutuhan literasi pajak mahasiswa kewirausahaan. 

Konten program disesuaikan untuk menjawab tantangan dan pertimbangan khusus terkait pajak yang dihadapi 

oleh individu yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Wawasan praktis yang diberikan selama program ini 

beresonansi dengan baik dengan para peserta, karena mereka dapat secara langsung mengaitkan informasi tersebut 

dengan usaha kewirausahaan mereka. Relevansi program ini semakin dipertegas dengan penekanannya pada 

implikasi pajak di dunia nyata untuk operasi bisnis, yang secara signifikan berkontribusi pada apresiasi para 

peserta terhadap penerapannya. Penggunaan Rabbit dan Zotero sebagai alat manajemen referensi dinilai positif 

oleh para peserta. Integrasi kedua alat bantu ini memudahkan pengorganisasian dan pencarian referensi terkait 
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pajak secara efisien, sehingga meningkatkan kemampuan para peserta untuk mengakses dan memanfaatkan 

literatur pajak yang relevan. Fitur-fitur yang ditawarkan oleh Rabbit dan Zotero, seperti manajemen kutipan, 

kemampuan kolaboratif, dan aksesibilitas di berbagai perangkat, berperan penting dalam menyederhanakan proses 

penelitian para peserta dan mendorong pendekatan sistematis untuk mengelola referensi pajak. Secara 

keseluruhan, penggunaan Rabbit dan Zotero dianggap bermanfaat dalam meningkatkan literasi pajak dan 

kemahiran penelitian. 

Temuan penelitian dari sosialisasi program edukasi pajak ini sejalan dengan literatur tentang literasi 

kewirausahaan dan kepatuhan pajak. Relevansi program dengan kebutuhan literasi kewirausahaan mahasiswa 

bisnis didukung oleh penelitian tentang pengaruh literasi kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha kecil oleh 

(Yani et al., 2020). Selain itu, dampak positif literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, khususnya dalam 

konteks usaha kecil, terlihat dari penelitian tentang pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

(Nistiana et al., 2022). Penelitian-penelitian tersebut memberikan landasan teoritis tentang pentingnya pendidikan 

pajak yang disesuaikan untuk mahasiswa kewirausahaan. Lebih lanjut, integrasi alat manajemen referensi seperti 

Rabbit dan Zotero dalam program edukasi pajak didukung oleh literatur mengenai penggunaan media edukasi 

untuk meningkatkan literasi akuntansi dan pajak (Pratiwi et al., 2023). Penerimaan positif dari alat-alat ini oleh 

para peserta sejalan dengan penelitian yang lebih luas tentang efek menguntungkan dari penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan literasi akuntansi dan pajak. 

Setelah mengikuti program ini, para peserta mengungkapkan rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam mengelola 

aspek perpajakan terkait kewirausahaan. Pengetahuan praktis dan wawasan strategis yang diperoleh dari program 

ini menanamkan rasa percaya diri yang lebih besar di antara para peserta. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sosialisasi pajak berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan 

literasi pajak dan keterampilan penelitian mahasiswa kewirausahaan. Materi yang disampaikan dinilai sangat 

jelas, terstruktur dengan baik, dan efektif menyampaikan konsep-konsep perpajakan. Penggunaan contoh nyata 

dan studi kasus turut meningkatkan pemahaman para peserta terhadap materi. Metode penyampaian materi, 

termasuk presentasi dan kegiatan interaktif, mendapatkan respon positif. Presentasi menarik secara visual dan 

dilengkapi dengan alat bantu yang relevan, sedangkan kegiatan interaktif seperti diskusi kelompok dan studi kasus 

dianggap memfasilitasi partisipasi aktif dan memperkuat pengalaman belajar. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya dalam memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan literasi pajak mahasiswa kewirausahaan, sekaligus menyediakan landasan bagi pengembangan 

program serupa di konteks pendidikan tinggi dan disiplin ilmu yang berbeda. 
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